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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di SD/MI merupakan salah satu kajian yang menarik untuk dikemukakan karena adanya persamaan karakteristik, khususnya antara hakikat anak dan hakikat IPS. Hakikat anak usia SD/MI sedang mengalami perkembangan pada tingkat berpikirnya. Tahap berpikir anak usia SD/MI masih belum formal dan relatif masih konkrit, sedangkan hakikat IPS adalah ilmu induktif, penuh dengan contoh kongkret dan mempelajari tentang sesuatu disekitar siswa. Dengan adanya persamaan karakteristik tersebut diperlukan kemampuan khusus guru SD/MI untuk mengkorelasikan antara siswa dan kehidupan alam disekitar siswa dalam empat kemasan pembelajaran. 

Sebagai seorang guru, jika menghadapi hambatan apapun tidak boleh menyerah, tetapi harus berusaha sekuat tenaga untuk mengupayakan perbaikan pembelajaran. Dengan adanya upaya guru dalam menghadapi permasalahan siswa maka diharapkan siswa dapat meningkat dalam perolehan hasil belajar. 

Hasil belajar yang dimaksud adalah suatu proses yang sistematis yang dilaksanakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan efisiensi dari program pembelajaran yang mengacu pada ranah kognitif, afektif dan psikomotor.

Metode memiliki andil yang cukup besar dalam kegiatan belajar mengajar. Akan tetapi metode dan materi juga disesuaikan dengan perkembangan anak, sehingga kemampuan yang diharapkan dapat dimiliki anak didik, akan ditentukan oleh kerelevansian penggunaan suatu metode yang sesuai dengan tujuan. Untuk mencapai tujuan dan mendapatkan hasil yang maksimal harus ditunjang dengan perangkat yang bagus juga.

Menurut Mulyasa, pembelajaran pada hakekatnya adalah proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik.
 Proses interaksi tersebut menuntut guru untuk memilih kerangka konseptual yang dijadikan pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan pengajaran.
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang studi IPS diketahui bahwa terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaan proses kegiatan belajar mengajar di kelas. Salah satu kendala utama adalah partisifasi dan keaktifan siswa dalam kegiatan belajar mengajar (KBM) beraneka ragam, kurangnya antusias siswa untuk belajar siswa lebih cenderung menerima apa saja yang disampaikan guru, diam dan enggan dalam mengemukakan pendapat, dan cenderung malas sehingga mengakibatkan hasil belajar siwa tergolong rendah.
 
Hal ini dikarenakan dalam kegiatan belajar mengajar di kelas, penyampaian materi pelajaran dilakukan dengan metode konvensional yaitu ceramah, penuturan secara lisan atau tulisan tentang materi yang akan diajarkan sedangkan siswa tinggal menerima begitu saja sebagaimana yang dijelaskan oleh guru dan untuk mengetahui sejauh mana daya serap siswa, biasanya guru melakukan tanya jawab serta memberikan tugas dalam mencapai tujuan kompetensi. Jadi, komunikasi antara guru dan siswa terkesan searah, misalnya guru menerangkan, siswa mendengarkan, guru mendikte dan siswa mencatat.

Berdasarkan realita permasalahan di atas, maka perlu adanya solusi sebagai suatu strategi pembelajaran yang salah satunya dikenal dengan model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI). Menurut Ibrahim dkk dalam Trianto menjelaskan, Problem Based Instruction (PBI) merupakan model pembelajaran berbasis masalah yang memiliki lima tahapan utama, yang dimulai dengan tahap mengorientasikan siswa pada masalah dan diakhiri dengan menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah kompleks dan memperbanyak peluang untuk berbagi inquiri dan dialog untuk mengembangkan keterampilan sosial dan keterampilan berpikir.

Melalui pemilihan strategi pembelajaran tersebut diharapkan sumber informasi yang diterima siswa dapat meningkatkan peran serta dan keaktifan siswa dalam mempelajari dan menelaah ilmu khususnya mata pelajaran IPS. Penerapan model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) untuk mata pelajaran IPS di SDN Sukasari 1 Pulosari Pandeglang diharapkan lebih efektif dan hasil belajar IPS siswa meningkat. 

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan model Problem Based Instruction pada aktivitas belajar siswa kelas III SDN Sukasari 1 dan aktivitas guru pada materi kerja sama di lingkungan Sekolah ?

2. Bagaimana hasil belajar IPS siswa kelas III SDN Sukasari 1 pada materi kerja sama di lingkungan Sekolah melalui model Probem Based Instruction ?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menerapkan Model Problem Based Instruction pada aktivitas belajar siswa kelas III SDN Sukasari 1 dan aktivitas guru pada materi kerja sama di lingkungan Sekolah.
2. Untuk mengetahui hasil belajar IPS siswa kelas III SDN Sukasari 1 pada materi kerja sama di lingkungan Sekolah melalui metode Probem Based Instruction.

D. Manfaat penelitian

Dilaksanakannya kegiatan Penelitian Tindakan Kelas ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau kontribusi  sebagai berikut:
1. Manfaat Bagi Siswa 
a. Dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS.
b. Dapat meningkatkan kemampuan belajar peserta didik khususnya mata pelajaran IPS.

c. Dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

2. Manfaat Bagi Guru 
a. Diharapkan hasil penelitian ini dapat membantu guru memperbaiki dan mengatasi keterbatasan kemampuan guru dalam proses pembelajaran. 
b. Dapat memperluas dan menambah wawasan guru   mengenai model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran IPS. Aturan dan model tersebut   dapat dijadikan  perbandingan dan pertimbangan bagi guru lainnya yang akan memperbaiki pembelajaran  pada  kelas dan mata pelajaran yang berbeda.
c. Dapat memudahkan guru dalam pembelajaran khususnya pada materi kerjasama di lingkungan Sekolah.
3. Manfaat Sekolah
a. Secara kelembagaan bermanfaat untuk mengembangkan fungsi lembaga pendidikan dalam mewujudkan  pengelolaan kurikulum berbasis sekolah.
b. Diharapkan Model Pembelajaran Problem Based Introductions (PBI)    dapat memberikan konstribusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar.
E. Sistematika Penulisan
Sistematika penulis skripsi ini terbagai atas 5 bab antara lain sebagai berikut:
	BAB I
	:
	Pendahuluan. Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu dan sistematika penulisan.

	BAB II
	:
	Landasan Teori. Bab ini membahas konsep pembelajaran, model Problem Based Instruction dan kerangka berpikir.

	BAB III
	:
	Metode Penelitian. Bab ini meliputi subjek penelitian, tempat dan waktu, metode penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

	BAB IV
	:
	Pembahasan Hasil Penelitian. Bab ini menguraikan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis.

	BAB V
	:
	Penutup. Bab ini terdiri Kesimpulan dan Saran. 
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